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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Seni yang baik mampu memantik perdebatan dari wacana yang diangkat dalam karya, 

untuk kemudian memberikan penyadaran dan gerakan perubahan. Melalui karya seninya, Agan 

Harahap mampu memicu perdebatan di kalangan masyarakat, tak hanya masyarakat seni secara 

khusus, namun juga masyarakat luas. Fotografi menjadi medium ungkap bagi Agan untuk 

membangun narasinya. Sebuah media yang mampu menghadirkan realitas secara ‘nyata’ dan jelas 

sekaligus memiliki intimasi dan dekat dengan keseharian masyarakat modern, yang tak 

memberikan sekat dan jarak bagi komunikasi yang ingin dibangun Agan kepada para 

apresiatornya. Kemampuan teknisnya dalam mengolah data digital menghadirkan sebuah 

representasi visual yang sangat halus dan realistis, jika tak diamati secara detail, akan tampak 

seperti tangkapan fotografi secara langsung. Tak terbatas dalam ruang galeri dan museum fisik 

yang cenderung memberikan jarak bagi masyarakat luas, Agan menggunakan platform media 

sosial yang mampu menjangkau masyarakat secara luas dan tanpa batas.  

Berangkat dari isu yang tengah hangat dibicarakan di masyarakat, Agan meresponnya 

dengan mengkonstruksi visual dan wacana kekaryaan yang seolah menguatkan dugaan dari 

masyarakat tersebut. Penggambaran yang divisualisasikan secara satir dan humor namun penuh 

dengan konstruksi simbol yang membangun sebuah narasi akan realitas baru yang seolah 

menggiring opini masyarakat yang ingin mendapatkan persetujuan dan bukti dari isu-isu yang 

sedang hangat dibicarakan. Sekelompok masyarakat yang hanya melihat serta membaca teks dari 

unggahan tanpa melakukan konfirmasi dan koreksi dari sumber yang ada akan meresponnya secara 

agresif. Motif inilah yang ingin dikedepankan oleh Agan dalam karyanya, kritik sosial dan 

penyadaran dari masyarakat akan pentingnya melakukan konfirmasi, klarifikasi dan koreksi akan 

sebuah informasi, karena bagaimanapun, di tengah banjir besar informasi dan kemudahan dalam 

melakukan manipulasi visual, informasi sangat mudah digiring untuk suatu tujuan. Proses edukasi 

dan pendewasaan inilah yang coba Agan bagi kepada masyarakat luas.Walau terkesan iseng dan 

main-main dengan image yang dihasilkan, namun pesan moral dan edukasi yang ingin 

disampaikan oleh Agan terkonstruksi secara matang dan baik. Sebuah gambaran bagaimana seni 

bagaikan dua sisi koin yang memiliki dampak yang cukup besar bagi masyarakat luas, dan Agan 

terbilang berhasil menempatkan karyanya sebagai media kritik sekaligus edukasi. 
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